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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan, maka peneliti menggambarkan 

kerangka konsep penelitian sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

= Variabel yang diteliti 

= Variabel yang tidak diteliti 

 

 

 

Efikasi 

Diri 

  

  

Kecemasan/

Ansietas 

  

  

Faktor yang 

mempengaruhi 

kecemaasan : 

1. Pengalaman masa 

lalu 

2. Pikiran yang tidak 

rasional: 

Kegagalan 

ketastropik, 

kesempurnaan, 

persetujuan, 

generalisasi yang 

tidak tepat. 

 

 

Sumber-sumber efikasi 

diri : 

1. Masteri experience 

2. Vicarious 

experience 

3. Verbal persuasion 

4. Psychological state 

 

Mekanisme koping kecemaasan : 

1. Reaksi yang berorientasi pada tugas 

dengan perilaku menyerang untuk 

mengubah atau mengatasi hambatan 

pemenuhan kebutuhan, menarik diri 

untuk menghindari dari sumber stress, 

kompromi untuk mengganti tujuan 

atau mengorbankan kebutuhan 

personal, meningkatkan efikasi diri 

untuk mencapai tujuan/ suatu tugas. 

2. Mekanisme pertahanan ego  

  

Gambar 3.  Kerangka Konsep Hubungan Antara Efikasi Diri dengan Tingkat Kecemasan 

Perawat dalam Menghadapi Pandemi COVID-19 di BRSUD Tabanan 
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B. Variabel dan Definisi Operasional 

Menurut Sugiyono (2018) pengertian variabel penelitian adalah suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Berdasarkan pengertian tersebut, dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang 

diteliti yaitu variabel independen (efikasi diri perawat dalam menghadapi pandemi 

COVID-19) dan variabel dependen (tingkat kecemasan perawat dalam menghadapi 

pandemi COVID-19) yang akan diuraikan dalam tabel definisi operasional variabel 

seperti berikut : 

 

Tabel 3 

Definisi Operasional Variabel 

 
Variabel Definisi Operasional Cara Pengukuran Skala 

Variabel 

Independen: 

Efikasi Diri 

Perawat 

Efikasi diri yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah keyakinan bahwa perawat mampu 

melaksanakan tugas, mencapai tujuan, atau 

mengatasi rintangan yang dihadapinya dalam 

menghadapi pandemi COVID-19. Kategori 

perhitungan efikasi diri yaitu : 

1. Kategori sangat rendah: X≤(µ-1,5σ). 

2. Kategori rendah: (µ-1,5σ)<X≤(µ-0,5σ). 

3. Kategori sedang: (µ-0,5σ)<X≤(µ+0,5σ). 

4. Kategori tinggi: (µ+0,5σ)<X≤(µ+1,5σ). 

5. Kategori sangat tinggi: (µ+1,5σ)<X. 

 

Pengumpulan data secara 

tidak langsung 

menggunakan kuesioner 

adaptasi GSES yang 

terlampir kepada perawat 

secara daring. 

Interval 

Variabel 

Dependen: 

Tingkat 

Kecemasan 

Perawat 

Kecemasan adalah respons psikologis yang 

timbul pada perawat dalam menghadapi 

pandemi COVID-19 dan merupakan 

pengalaman yang samar-samar disertai 

dengan perasaan yang tidak berdaya serta 

tidak menentu yang disebabkan oleh suatu 

hal. Jika menggunakan skala HARS maka 

kecemasan dikategorikan menjadi: 

1. Skor kurang dari 14 = tidak ada kecemasan.  

2. Skor 14 – 20 = kecemasan ringan.  

3. Skor 21 – 27 = kecemasan sedang.  

4. Skor 28 – 41 = kecemasan berat. 

5. Skor 42 – 56 = kecemasan berat sekali. 

Pengumpulan data secara 

tidak langsung 

menggunakan kuesioner 

adaptasi HARS yang 

terlampir kepada perawat 

secara daring. 

Ordinal 
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C. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis penelitian (Ho): 

Berdasarkan kerangka konsep dan variabel yang telah ditetapkan, peneliti 

menetapkan Ho yaitu tidak terdapat hubungan antara efikasi diri dengan tingkat 

kecemasan perawat dalam menghadapi pandemi COVID-19 di BRSUD Tabanan. 

2. Hipotesis penelitian (Ha): 

Berdasarkan kerangka konsep dan variabel yang telah ditetapkan, peneliti 

menetapkan Ha yaitu terdapat hubungan negatif antara efikasi diri dengan tingkat 

kecemasan perawat dalam menghadapi pandemi COVID-19 di BRSUD Tabanan. 


